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SUMMARY 

 
RIZKY DARMAWAN ADI SAPUTRA. Concentration of Short Chain Fatty 

Acids and Gas Production in Ammoniated Mombaca Grass (Panicum Maximum 

Var Mombaca) In Vitro (Supervised by Ir. ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si., PhD., 

IPM) 

This research was aimed to study the concentration of short chain fatty 

acids and gas production in vitro on ammoniated mombaca grass. This research 

was carried out for 14 days in the Nutrition and Animal Feed Lab, Faculty of 

Agriculture, Department of Animal Technology and Industry, Animal Husbandry 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research design 

used in this study is that this study consisted of 4 treatments, each treatment 

repeated 6 times. The treatments were differentiated based on the ammonia 

treatment on Mombaca grass P0(Mombaca Grass + concentrate = 70% : 30%), 

P1(Mombaca Grass Ammoniated + Concentrate = 70%:30%) P2(Mombaca Grass 

Ammoniated + Concentrate = 80% : 20%) , P3 (Mombaca Grass Ammoniated + 

Concentrate = 90% : 10%). The parameters observed in this study were Total 

Short Chain Fatty Acid Concentration and Gas Production. The data obtained will 

then be analyzed using a Completely Randomized Design (CRD). The results of 

the study concluded that the treatment with a combination of ammonia and 

concentrate on mombaca grass was able to increase the total short chain fatty 

acids from 67.09 mM (P0) to 137.38 mM (P3) and was able to increase gas 

production in the P2 treatment. 
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RINGKASAN 

 
 

RIZKY DARMAWAN ADI SAPUTRA. Konsentrasi Asam Lemak Rantai 

Pendek dan Produksi Gas pada Amoniasi Rumput Mombaca (Panicum maximum 

Var Mombaca) Secara In Vitro (Dibimbing Oleh Ir. ARFAN ABRAR, S.Pt., 

M.Si., PhD.,IPM) 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai konsentrasi asam lemak 

rantai pendek dan produksi gas secara in vitro pada amoniasi rumput mombaca. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari di Lab nutrisi dan makanan ternak 

fakultas pertanian, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.Rancangan Penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan yang 

masing-masing perlakuan diulang 6 kali. Perlakuan dibedakan berdasarkan 

perlakuan amoniasi pada rumput mombaca P0(Rumput Mombaca + konsentrat = 

70% : 30%), P1(Amoniasi Rumput Mombaca + konsentrat = 70%:30%) 

P2(Amoniasi Rumput Mombaca + konsentrat = 80% : 20%), P3 (Amoniasi 

Rumput Mombaca + konsentrat = 90% : 10%). Parameter yang diamati pada 

penelitian ini Konsentrasi Total Asam Lemak Rantai Pendek dan Produksi Gas. 

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisa dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

dengan kombinasi amoniasi dan konsentrat pada rumput mombaca mampu 

meningkatkan total Asam Lemak Rantai Pendek dari 67,09 mM (P0) menjadi 

137,38 mM (P3) dan mampu meningkatkan produksi gas pada perlakuan P2. 

 

 

Kata Kunci: Rumput Mombaca, Amoniasi, Konsentrat, Asam Lemak Rantai 

Pendek, Produksi Gas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Pakan merupakan salah satu faktor sangat penting yang dapat 

meningkatkan produktivitas ternak. Peningkatan produktivitas ternak ruminansia 

dipengaruhi dengan pemberian pakan, karena pakan mempunyai pengaruh yang 

paling besar. Besarnya pengaruh pakan ini membuktikan bahwa produksi ternak 

yang tinggi tidak bisa tercapai tanpa pemberian pakan yang memenuhi 

persyaratan kualitas dan kuantitas (Supratman dan Iwan, 2001). Di Indonesia, 

sumber bahan pakan untuk ternak sangat berlimpah salah satunya rumput 

mombaca. 

Rumput Mombaca (Panicum maxium var mombaca) merupakan salah satu 

rumput unggul yang diimpor dari Spanyol yang sudah cukup lama beradaptasi dan 

dibudidayakan di Indonesia, dan digunakan untuk kepentingan penyediaan 

hijauan pakan bagi ternak ruminan. Potensi produksi biomasa rumput mombaca 

cukup tinggi, berkisar antara 30 ton sampai 115 ton hijauan segar/ha/tahun. 

Produksi bahan kering hijauan, nilai gizi, palatabilitas dan kecernaan mendekati 

Rumput Gajah. Kelebihan Rumput Mombaca adalah tahan terhadap kekeringan 

dibandingkan Rumput Gajah (Sajimin, 2006). Rumput Mombaca ini memiliki 

karakteristik daun yang lembut dan mudah dicerna didalam rumen ternak 

ruminansia. Kandungan nutrisi yang terdapat pada rumput ini juga cukup baik 

untuk kebutuhan ternak. Namun pada rumput ini terdapat masalah pada batangnya. 

Batangnya yang keras tersebut disebabkan oleh kandungan lignin yang cukup 

tinggi sehingga tidak mampu tercerna oleh ternak. 

Proses pengolahan rumput terdiri dari tiga cara yaitu secara fisik, kimia 

dan biologi. Dalam kasus ini akan lebih tepat jika menggunakan proses 

pengolahan secara kimia melalui teknik amoniasi. Pembuatan amoniasi ini 

menggunakan pupuk urea. Urea yang bersifat basa diharapkan akan berperan 

dalam proses amoniasi sebagai pemutus lignoselulosa yang dapat memecah lignin 

pada batang Rumput Mombaca. Namun hijauan yang telah diolah akan 



mengakibatkan perubahan nilai nutrisi yang terkandung didalam pakan tersebut. 

Perubahan pada amoniasi Rumput Mombaca akan berpemgaruh pada kualitas 

kecernaannya. Untuk mengetahui kualitas kecernaannya maka perlu dilakukan uji 

kecernaan. Uji kecernaan bahan pakan dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu, 

in vitro, in vivo, dan in sacco. 

In vitro adalah suatu metode pendugaan kecernaan secara tidak langsung 

yang dilakukan di laboraturium dengan meniru proses yang terjadi didalam 

saluran pencernaan ruminasia. Keuntungan metode in vitro adalah waktu lebih 

singkat dan biaya lebih murah dibandingkan merode in vivo. Mulyawati (2009) 

dan Sudirman (2013) menyatakan, metode kecernaan in vitro merupakan metode 

pengukuran kecernaan suatu bahan pakan yang dilakukan di laboratorium dengan 

meniru proses terjadinya kecernaan pakan didalam saluran pencernaan ternak 

ruminansia. 

Uji kecernaan amoniasi rumput mombaca ini perlu ditambahkan bahan 

pakan penguat seperti konsentrat. Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang 

dipergunakan bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari 

keseluruhan makanan dan dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai 

suplemen (pelengkap) atau pakan pelengkap (Hartadi, 1991). Pada dasarnya 

tingkat kecernaan adalah suatu usaha untuk mengetahui banyaknya zat makanan 

yang diserap oleh saluran pencernaan. Selanjutnya dijelaskan bahwa bagian yang 

dapat dicerna adalah selisih antara zat-zat makanan yang dikonsumsi dengan zat- 

zat makanan yang keluar melalui feses (Anggrodi, 1994). 

Salah satu indikator kecernaan pakan dapat diukur melalui konsentrasi 

asam lemak rantai pendek dan produksi gas. Asam lemak rantai pendek 

merupakan indikator ketersediaan energi dan produksi gas menggambarkan 

aktivitas mikroba dalam fermentasi rumen. Berdasarkan pernyataan tersebut maka 

dilakukan penelitian uji kecernaan secara in vitro yang mengukur konsentrasi 

asam lemak rantai pendek dan produksi gas yang terdapat pada amoniasi Rumput 

Mombaca. 



1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai konsentrasi asam lemak 

rantai pendek dan produksi gas secara in vitro pada amoniasi Rumput Mombaca. 

 
1.3. Hipotesis 

Pengolahan amoniasi pada rumput mombaca diduga memiliki konsentrasi 

Asam lemak rantai pendek dan produksi gas yang lebih baik dibandingkan dengan 

hijauan pakan tanpa olahan. 
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